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SAMBUTAN

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan
menyatakan bahwa untuk mewujudkan derajat kesehatan yang setinggi-tingginya,
diselenggarakan upaya kesehatan terpadu dan menyeluruh dalam bentuk upaya kesehatan
masyarakat. Upaya kesehatan salah satunya dapat dilaksanakan melalui pelayanan

kesehatan tradisional.

Salah satu pelayanan kesehatan tradisional yang saat ini banyak digunakan dan
diminati oleh masyarakat maupun para pakar iimu kedokteran konvensional yaitu
penggunaan obat herbal. Obat herbal yang berasal dari tumbuhan sudah sejak zaman
dahulu kala digunakan sebagai intervensi untuk meningkatkan kesehatan dan
menyembuhkan penyakit. Kementerian Kesehatan melalui pencanangan pengembangan
dan promosi obat tradisional mendorong dan menggalakkan kembali penggunaan obat
herbal yang rasional, aman, efektif, dan bermutu sebagai upaya penggali potensi bangsa

sehingga diharapkan suatu saat kita akan mandiri dalam penyediaan bahan baku obat.

Saya menyambut baik Pelatihan Bagi Pelatih Peningkatan Kapasitas Dokter dalam
Pelayanan Medik Obat Herbal agar mewujudkan pelayanan kesehatan tradisional
menggunakan obat herbal yang aman, efektif dan bermanfaat dalam emmpercepat
implementasi pelayanan kesehatan tradisional integrasi di fasilitas pelayanan kesehatan

tingkat primer maupun fasilitas kesehatan tingkat lanjut.
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KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Allah Yang Maha Kuasa atas limpahan rahmat dan karunia-
Nya, sehingga Kurikulum Pelatihan Bagi Pelatih Peningkatan Kapasitas Dokter dalam

Pelayanan Medik Obat Herbal ini dapat tersusun dengan baik.

Dalam upaya mewujudkan derajat kesehatan masyarakat yang setinggi-tingginya,
diselenggarakan upaya kesehatan terpadu dan menyeluruh dalam bentuk upaya kesehatan
perseorangan maupun upaya kesehatan masyarakat. Salah satu upaya tersebut

dilaksanakan melalui pelayanan kesehatan tradisional.

Pelayanan kesehatan tradisional saat ini berkembang denan pesat seiring dengan
meningkatnya minat masyarakat terhadap penggunaan pengobatan tradisional Indonesia
atau kembali kea lam (back to nature). Hal tersebut selaras dengan program yang
dikembangkan oleh Kementerian Kesehatan dalam mengintegrasikan pelayanan kesehatan
tradisional ke dalam system pelayanan kesehatan di fasilitas pelayanan kesehatan yang

salah satu bentuknya adalah pelayanan medik herbal.

Untuk mendukung terlaksananya pelayanan medik herbal pada fasilitas pelayanan
kesehatan dibutuhkan sumber daya manusia kesehatan yang mempunyai kompetensi medik
herbal. Oleh karena itu perlu dilakukan upaya peningkatan kapasitas tenaga kesehatan yang
dilatih medik herbal sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan. Dengan tersusunnya
kurikulum pelatihan bagi pelatih dalam peningkatan kapasitas dokter dalam pelayanan
medik obat herbal diharapkan dapat segera terlaksananya pelatihan bagi pelatih dan tenaga

dokter guna mempercepat implementasi dan memenuhi kebutuhan pemberi pelayanan

medik obat herbal pada fasilitas pelayanan kesehatan.

Kami menyampaikan ucapan terimakasih yang tak terhingga kepada para
narasumber, tim penyusun serta seluruh pihak terkait yang telah berpartisipasi dalam
penyusunan kurikulum ini. Kami menyadari masih terdapat kekurangan, untuk itu kami
harapkan berbagai saran perbaikan untuk penyempurnaan kurikulum ini. Semoga kurikulum
ini dapat bermanfaat bagi peningkatan mutu pelayanan kesehatan.

Jakarta, Oktober 2016
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SAMBUTAN

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan
menyatakan bahwa untuk mewujudkan derajat kesehatan yang setinggi-tingginya,
diselenggarakan upaya kesehatan terpadu dan menyeluruh dalam bentuk upaya kesehatan
masyarakat. Upaya kesehatan salah satunya dapat dilaksanakan melalui pelayanan

kesehatan tradisional.

Salah satu pelayanan kesehatan tradisional yang saat ini banyak digunakan dan
diminati oleh masyarakat maupun para pakar imu kedokteran konvensional yaitu
penggunaan obat herbal. Obat herbal yang berasal dari tumbuhan sudah sejak zaman
dahulu kala digunakan sebagai intervensi untuk meningkatkan kesehatan dan
menyembuhkan penyakit. Kementerian Kesehatan melalui pencanangan pengembangan
dan promosi obat tradisional mendorong dan menggalakkan kembali penggunaan obat
herbal yang rasional, aman, efektif, dan bermutu sebagai upaya penggali potensi bangsa
sehingga diharapkan suatu saat kita akan mandiri dalam penyediaan bahan baku obat.

Saya menyambut baik Pelatihan Bagi Pelatih Peningkatan Kapasitas Dokter dalam
Pelayanan Medik Obat Herbal agar mewujudkan pelayanan kesehatan tradisional
menggunakan obat herbal yang aman, efeklif dan bermanfaat dalam emmpercepat
implementasi pelayanan kesehatan tradisional integrasi di fasilitas pelayanan kesehatan
tingkat primer maupun fasilitas kesehatan tingkat lanjut.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Pembangunan kesehatan nasional pada hakekatnya adalah penyelenggaraan
kesehatan oleh bangsa Indonesia, diarahkan dalam rangka tercapainya
kesadaran, kemauan dan kemampuan untuk hidup sehat bagi setiap orang agar

dapat terwujudnya derajat kesehatan yang optimal.

Untuk mencapai tujuan tersebut Kementerian Kesehatan memiliki kebijakan
pelayanan kesehatan yang berlandaskan pada visi untuk mewujudkan
masyarakat sehat yang mandiri dan berkeadilan dengan misi meningkatkan
derajat kesehatan masyarakat. Untuk mewujudkan derajat kesehatan yang
setinggi-tingginya bagi masyarakat diselenggarakan upaya kesehatan yang
terpadu dan menyeluruh dengan pendekatan promotif, peventif, kuratif dan

rehabilitatif.

Dalam UU RI nomor 36 tahun 2009 tentang Kesehatan dinyatakan bahwa untuk
mewujudkan derajat kesehatan yang setinggi tingginya, diselenggarakan upaya
kesehatan terpadu dan menyeluruh dalam bentuk upaya kesehatan
perseorangan dan upaya kesehatan masyarakat. Upaya kesehatan salah

satunya dapat dilaksanakan melalui pelayanan kesehatan tradisional.

Salah satu pelayanan kesehatan tradisional yang saat ini banyak digunakan dan
diminati oleh masyarakat maupun para pakar ilmu kedokteran konvensional
yaitu penggunaan obat herbal. Obat herbal yang berasal dari tumbuhan sudah
sejak zaman dahulu kala digunakan sebagai intervensi untuk meningkatkan
kesehatan dan menyembuhkan penyakit. Kementerian Kesehatan melalui
pencanangan pengembangan dan promosi obat tradisional mendorong dan
menggalakkan kembali penggunaan obat herbal yang rasional, aman, efektif dan
bermutu sebagai upaya penggali potensi bangsa sehingga diharapkan suatu

saat kita akan mandiri dalam penyediaan bahan baku obat.

Pengetahuan dan keterampilan di bidang pelayanan kesehatan tradisional
menjadi penting dalam mendukung pembinaan dan pengembangan pelayanan

kesehatan tradisional khususnya dalam pelayanan menggunakan obat herbal.

Kurikulum Felatihan Bagi Pelatih Peningkatan Kapasitas Dokter dalam Pelayanan Medik Obat Herbal — Kemenkes RI | 1



Oleh karena itu perlu dilakukan peningkatan kapasitas dokter dalam pelayanan
kesehatan menggunakan obat herbal sebagai bentuk dari pendidikan
kedokteran berkelanjutan sebagaimana tercatum dalam UU Nomor 29 tentang
praktik Kedokteran. Penyelenggaraan praktik kedokteran yang merupakan inti
dari berbagai kegiatan dalam penyelenggaraan upaya kesehatan harus
dilakukan oleh dokter yang memiliki etik dan moral yang tinggi, keahlian dan
kewenangan yang secara terus menerus harus ditingkatkan mutunya melalui
pendidikan dan pelatihan berkelanjutan. Setiap dokter yang berpraktik wajib
mengikuti  pendidikan dan pelatihan kedokteran berkelanjutan yang
diselenggarakan oleh organisasi profesi dan lembaga lain yang diakreditasi oleh
organisasi profesi dalam rangka penyerapan perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi kedokteran. Pendidikan dan pelatihan kedokteran berkelanjutan

dilaksanakan sesuai dengan standar yang ditetapkan oleh organisasi profesi
kedokteran.

Sehubungan dengan hal tersebut di atas maka perlu dilakukan pengembangan
kurikulum Pelatihan bagi Pelatih - Peningkatan Kapasitas Dokter dalam
Pelayanan Medik Obat Herbal untuk mewujudkan pelayanan kesehatan
tradisional menggunakan obat herbal yang aman, efektif dan bermanfaat serta
mempercepat implementasi pelayanan kesehatan tradisional integrasi
menggunakan obat herbal baik di fasilitas kesehatan tingkat primer maupun
fasilitas kesehatan tingkat lanjut.

B. Filosofi Pelatihan
Pelatihan bagi Pelatih Peningkatan Kapasitas Dokter dalam Pelayanan Medik
Obat Herbal ini diselenggarakan dengan memperhatikan:
1. Prinsip andragogi, yaitu bahwa selama pelatihan peserta berhak untuk:
a. Didengarkan dan dihargai pengalamannya mengenai kesehatan
tradisional di Puskesmas dan Rumah Sakit.
b. Dipertimbangkan setiap ide dan pendapat, sejauh berada di dalam
konteks pelatihan.
Diberikan apresiasi atas pendapat yang baik dan positif yang diutarakan oleh

peserta.

2. Berorientasi kepada peserta, dimana peserta berhak untuk:

a. Mendapatkan paket bahan belajar.

2 | Kurikulum Pelatihan Bagi Pelatih Peningkatan Kapasitas Dokter dalam Pelayanan Medik Obat Herbal - Kemenkes Rl



b. Mendapatkan pelatih/fasilitator profesional yang dapat memfasilitasi
dengan berbagai metode, melakukan umpan balik, dan menguasai materi
yang disampaikan dalam pelatihan.

c. Belajar sesuai dengan gaya belajar yang dimiliki individu, baik secara
visual, auditorial maupun kinestetik (gerak).

d. Melakukan refleksi dan memberikan umpan balik secara terbuka.

e. Melakukan evaluasi (terhadap pelatih/fasilitator dan penyelenggara) dan
dievaluasi tingkat pemahaman dan kemampuannya dalam melaksanakan

pelayanan medik obat herbal di Puskesmas dan Rumah Sakit.

3. Berbasis kompetensi, yang memungkinkan peserta untuk:
a. Mengembangkan keterampilan langkah demi langkah dalam memperoleh
kompetensi yang diharapkan dalam pelatihan.
b. Memperoleh sertifikat setelah dinyatakan - berhasil mendapatkan

kompetensi yang diharapkan pada akhir pelatihan.

4. Learning by doing yang memungkinkan peserta untuk :

a. Berkesempatan menerapkan hasil pembelajaran materi pelatihan pada
praktik lapangan di wilayah Puskesmas serta mengambil manfaat dari
praktik tersebut.

b. Berkesempatan melakukan eksperimentasi dari materi pelatihan dengan
menggunakan metode pembelajaran antara lain ceramah tanya jawab,
penugasan, diskusi kelompok, latihan-latihan, baik secara individu
maupun kelompok.

c. Melakukan pengulangan atau perbaikan yang dirasa perlu.

Kurikulum Pelatihan Bagi Pelatih Peningkatan Kapasitas Dokter dalam Pelayanan Medik Obal Herbal = Kemenkes Rl |3
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PERAN, FUNGSI,
KOMPETENSI







BAB I
PERAN, FUNGSI DAN KOMPETENSI

A. Peran
Setelah mengikuti pelatihan peserta berperan sebagai pelatih pada Peningkatan

Kapasitas Dokter dalam Pelayanan Medik Obat Herbal.

B. Fungsi
Dalam melaksanakan perannya peserta mempunyai fungsi sebagai berikut:
1. Memberikan pelayanan medik obat herbal di fasilitas pelayanan kesehatan

2. Melatih Peningkatan Kapasitas Dokter dalam Pelayanan Medik Obat Herbal.

C. Kompetensi
Untuk menjalankan fungsinya, peserta memiliki kompetensi dalam:
1. Melakukan pemberian obat herbal yang aman; efektif dan bermanfaat
2. Menerapkan pelayanan medik obat herbal menggunakan Formularium Obat
Herbal Asli Indonesia (FOHAI)
3. Melatih Peningkatan Kapasitas Dokter dalam Pelayanan Medik Obat Herbal.

Kurikulum Pelatihan Bagi Pelatih Peningkatan Kapasitas Dokter dalam Pelayanan Medik Obat Herbal - Kemenkes RI | §
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BAB Il
TUJUAN PELATIHAN

A. Tujuan Umum
Setelah mengikuti pelatihan, peserta mampu menjadi pelatih pada Peningkatan
Kapasitas Dokter Pelayanan Medik Obat Herbal di fasilitas pelayanan kesehatan

sesuai dengan ketentuan.

B. Tujuan khusus
Setelah mengikuti pelatihan, peserta mampu:
1. Memberikan obat herbal yang aman, efisien dan bermanfaat.
2. Menerapkan pelayanan medik obat herbal menggunakan Formularium Obat
Herbal Asli Indonesia (FOHAI)
3. Melatih pada pelatihan Peningkatan Kapasitas Dokter dalam Pelayanan
Medik Obat Herbal

Kurikulum Pelatihan Bagi Pelatih Peningkatan Kapasitas Dokler dalam Pelayanan Medik Obat Herbal ~ Kemenkes Rl | 7
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BAB IV
STRUKTUR PROGRAM

Struktur program Pelatihan bagi Pelatih Peningkatan Kapasitas Dokter dalam

Pelayanan Medik Obat Herbal adalah sebagai berikut:

L | L ) e

A | MATERI DASAR

1 | Kebijakan Pengembangan Program Pelayanan | 3 00 3
Kesehatan Tradisional

2 | Pelayanan Kesehatan Tradisional dengan| 2 | 0 | 0 2

Menggunakan Obat Herbal di fasyankes
3 | Medikoetikolegal Praktik Kedokteran dalam | 2 [ 0 | O 2
Penggunaan Obat Herbal
4 | Pengenalan Filosofi, Konsep, dan Prinsip Terapi| 3 | 0 | 0 3
Kesehatan Tradisional Indonesia

Sub total

Sub total 10| 0 0 10
B | MATERIINTI
1 | Pemberian Obat Herbal 4 16 |0 10
2 | Pemanfaatan FOHAI 5 |20 B 31
3 | Teknik Melatih 8|70 12
Sub total 14 |1 33 | 6 53
C | MATERI PENUNJANG
1 | Membangun Komitmen Belajar o - O (s 3
2 | Budaya Anti Korupsi 21010 2
3 | Rencana Tindak Lanjut (RTL) 1 1 0 2
' 340 7

Keterangan :

T = Teori

P = Penugasan

PL = Praktik Lapangan
1 JPL = 45 menit

Teknik melatih

- Dilakukan dalam 3 kelas paralel dan setiap peserta 30 menit
- Fasilitator terdiri dari 1 narasumber kediklatan dan 1 narasumber
substansi

Kurikulum Felatihan Bagi Felatih Peningkatan Kapasitas Dokter dalam Pelayanan Medik Obat Herbal — Kemenkes KI [ 9
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BAB VI
DIAGRAM ALIR PELATIHAN

Diagram proses pembelajaran pada Pelatihan bagi Pelatih Peningkatan Kapasitas
Dokter Dalam Pelayanan Medik Obat Herbal:

‘ PRE TEST ]

L

!

PN

[ PEMBUKAAN
i |
r — —— e — - - - - - _—— - - - - - - — — — — 1
BLC (Building Learning Commitment) I
! I
| ' I
WAWASAN
l Materi Dasar 1
E I A 3 Kebijakan KEMAMPUAN/PEMBEKALAN
pengembangan Materi Inti I
| program pelayanan 1. Pemberian Obat herbal I
v kesehatan tradisional 2. Pemanfaatan FOHAI
I 2. Pelayanan kesehatan 3. Tehnik Melatih I
A - * tradisional dengan
menggunakan obat B |
| herbal di fasyankes METODE: |
L I 3. Medikoetikolegal
praktik kedokteran Curah pendapat, Ceramah Tanya Jawab, Diskusi kelompok, I
U | dalam penggunaan M. S i I
Dbat herbal Study Kasus, . MICroteacning
| 4. Pengenalan filofosi, |
A I konsep dan prinsip
terapi kesehatan |
I tradisional indonesia l
S METODE : CTJ, curah
1 pendapat |
1 | 1
L — - — — — — - r— - — Ll - - * o — — L . — T

| Rencana Tindak Lanjut

b

POST TEST dan Evalusi Penyelenggaraan J

}

PENUTUPAN l
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Rincian rangkaian alur proses pelatihan sebagai berikut :
1. Pembukaan
Proses pembukaan pelatihan meliputi beberapa kegiatan berikut:

a. Pembacaan susunan acara pembukaan oleh pembawa acara.

b. Laporan ketua penyelenggara pelatihan dan penjelasan program
pelatihan.

c. Pengarahan dari pejabat yang berwenang tentang latar belakang
perlunya pelatihan bagi pelatih Peningkatan Kapasitas Dokter dalam
Pelayanan Medik Obat Herbal, sekaligus membuka pelatihan dengan
resmi serta penyematan tanda peserta pelatihan sebagai tanda
pelatihan dimulai.

d. Pembacaan doa agar pelatihan berjalan dengan lancar dan berhasil
tanpa ada hambatan yang berarti.
2. Pelaksanaan Pre-Test
Pelaksanaan pre-test dimaksudkan untuk mengetahui sejauh mana

pemahaman awal peserta terhadap materi yang akan diberikan pada proses
pembelajaran.

Membangun Komitmen Belajar

Kegiatan ini ditujukan untuk mempersiapkan peserta dalam mengikuti proses
belajar mengajar selanjutnya dan menciptakan komitmen terhadap norma-
norma kelas yang disepakati bersama oleh seluruh peserta serta membentuk
struktur kelas sebagai penghubung antara peserta, MOT dan panitia

penyelenggara, sehingga proses pembelajaran dapat berlangsung dengan
baik dan kondusif.

Kegiatannya antara lain:

a. Penjelasan oleh MOT tentang tujuan pembelajaran dan kegiatan yang
akan dilakukan dalam materi membangun komitmen belajar.

b. Perkenalan antara peserta dan para fasilitator dan panitia
penyelenggara pelatihan, dan juga perkenalan antar sesama peserta.
Kegiatan perkenalan dilakukan dengan permainan, dimana seluruh
peserta terlibat secara aktif.

c. Mengemukakan kebutuhan/harapan, kekhawatiran dan komitmen
masing-masing peserta selama pelatihan.

d. Kesepakatan antara para fasilitator, penyelenggara pelatihan dan
peserta dalam berinteraksi selama pelatihan berlangsung, meliputi:
pengorganisasian kelas (pemilihan ketua kelas dan sekretaris),
kenyamanan kelas, keamanan kelas, dan yang lainnya.

4. Pengisian wawasan
Setelah materi Membangun Komitmen Belajar, kegiatan dilanjutkan dengan
memberikan materi sebagai dasar pengetahuan/wawasan yang sebaiknya
diketahui oleh peserta dalam pelatihan ini, yaitu Kebijakan Pengembangan
Program Pelayanan Kesehatan Tradisional.

w
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5. Pemberian pengetahuan dan keterampilan
Pemberian materi pengetahuan dan keterampilan dari proses pelatihan
mengarah pada kompetensi keterampilan yang akan dicapai oleh peserta.
Penyampaian materi dilakukan dengan menggunakan berbagai metode yang
melibatkan semua peserta untuk berperan serta aktif dalam mencapai
kompetensi tersebut, yaitu metode ceramah tanya jawab, studi kasus, diskusi
kelompok, bermain peran, tugas baca, simulasi, presentasi, pemutaran film
dan latihan-latihan tentang konsep dasar dan fasilitasi dengan menggunakan
kurikulum dan modul Pelatihan Pelatih bagi Pelatih Peningkatan Kapasitas
Dokter dalam Pelayanan Medik Obat Herbal

6. Evaluasi
Evaluasi dilakukan setiap hari dengan cara melakukan review terhadap
kegiatan proses pembelajaran yang sudah berlangsung sebagai umpan balik
untuk menyempurnakan proses pembelajaran selanjutnya. Proses umpan
balik juga dilakukan dari pelatih ke peserta berdasarkan penjajagan awal
melalui pre-test, pemetaan kemampuan dan kapasitas peserta, penilaian
penampilan peserta, juga melalui pengamatan langsung di kelas selama
proses pembelajaran.

7. Microteaching
Setelah semua materi selesai dipaparkan dilanjutkan dengan microteaching
yang dilaksanakan secara perkelompok dengan masing-masing peserta
menyiapkan materi Satuan Acara Pembelajaran (SAP) dan bahan paparan
terkait materi yang telah disampaikan sebelumnya. Dan masing-masing
peserta diberikan waktu selama kurang lebih 30 menit untuk pemaparan
materinya dalam praktik teknik melatin (microteaching) dengan penilaian
dilakukan oleh seorang widyaiswara dan faslitator pelatihan dimana hasil
microteaching ini menentukan layak atau tidaknya seorang peserta menjadi
pelatih Peningkatan Kapasitas Dokter dalam Pelayanan Medik Obat Herbal.

8. Rencana Tindak Lanjut (RTL)
Masing-masing peserta menyusun rencana tindak lanjut dari hasil pelatihan
berupa rencana peserta latih dalam pekerjaannya masing-masing.

9. Post-Test
Post-test dilakukan untuk mengetahui sejauh mana peserta dapat menyerap
materi selama pelatihan. Selain post-test, dilakukan evaluasi kompetensi yaitu
penilaian terhadap kemampuan yang telah didapat peserta melalui
penugasan-penugasan dan praktik lapangan, termasuk didalamnya

pengamatan yang dilakukan oleh fasilitator terhadap peserta latih selama
proses pelatihan.

10. Penutupan

Acara penutupan dapat dijadikan sebagai upaya untuk mendapatkan
masukan dari peserta kepada penyelenggara dan pelatih untuk perbaikan
pelatihan yang akan datang. Dalam penutupan dilakukan laporan hasil
evaluasi penyelenggaraan pelatihan termasuk terhadap fasilitator,
narasumber, peserta, sarana dan prasarana yang ada maupun kepada
penyelenggara sendiri yang disampaikan oleh ketua panitia penyelenggara.

Kurikulum Pelatihan Bagi Pelatih Peningkatan Kapasitas Dokter dalam Pelayanan Medik Obat Herbal — Kemenkes RI | 29



Selanjutnya pelatihan ditutup dengan resmi oleh pejabat yang berwenang
dengan ditandai pelepasan kartu tandu peserta oleh masing-masing peserta
latih dan diakhiri dengan pembacaan doa semoga hasil dari pelatihan ini
dapat bermanfaat sesuai dengan harapan dan tujuan pelatihan.
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BAB VII
PESERTA DAN PELATIH

A.Peserta
1. Kriteria peserta:
Setiap provinsi mengirimkan minimal 3 peserta sebagai 1 tim terdiri dari unsur
dinas kesehatan dan praktisi dengan kriteria :
a. Latar belakang pendidikan dokter umum atau dokter spesialis
b. Status PNS dengan usia maksimal 50 tahun
c. Memiliki minat dan komitmen dalam pelayanan dan pengembangan
pemanfaatan obat herbal
d. Bersedia mengikuti tata tertib
e. Prioritas peserta yaitu:
- Telah mengikuti pelatihan Peningkatan Kapasitas Dokter dalam
Pelayanan Medik Obat Herbal
Dokter spesialis farmakologi klinik
- Dokter yang telah mengikuti pendidikan magister herbal

2. Jumlah peserta

Setiap angkatan pelatihan, * jumlah peserta maksimal 25 orang dan
perbandingan pelatih dengan peserta maksimal 1:5.

B. Narasumber dan Fasilitator/Instruktur

a. Narasumber berasal dari :
1. Direktorat Pelayanan Kesehatan Tradisional
2.. BPPSDM Kesehatan
3. Badan Penelitian dan Pengembangan Kesehatan
4. Departemen Farmakologi Fakultas Kedokteran
5. Fakultas/Program studi Farmasi
6. Badan Pengawas Obat dan Makanan
7. Pakar/Praktisi Obat Herbal

b. Kriteria pelatih/fasilitator :
« Latar belakang pendidikan minimal S1 bidang terkait

* Mempunyai pengetahuan dan keterampilan teknis dalam pelayanan
medik obat herbal
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e Pakar/Praktisi Obat Herbal

e Menguasai materi yang akan diajarkan
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BAB VI
PENYELENGGARA DAN TEMPAT PENYELENGGARAAN

A. Penyelenggara

Penyelenggara Pelatihan bagi Pelatih Peningkatan Kapasitas Dokter Dalam
Pelayanan Medik Obat Herbal adalah Subdit Pelayanan Kesehatan Tradisional
Integrasi, Direktorat Pelayanan Kesehatan Tradisional, Ditjen Pelayanan
Kesehatan bekerja sama dengan Pusat Pelatihan Kesehatan BPSDMKES, PB
IDI, PERDAFKI, Kolegium Farmakologi Klinik, fakultas kedokteran, rumah sakit

dan dinas kesehatan provinsikabupaten/kota serta perhimpunan seminat di
bidang herbal medik.

B. Tempat Penyelenggaraan
Tempat penyelenggaraan Pelatihan bagi Pelatih Peningkatan Kapasitas Dokter
dalam Pelayanan Medik Obat Herbal dapat dilaksanakan di tempat yang

memiliki sarana dan prasarananya mendukung proses pembelajaran untuk
mencapai tujuan pelatihan.
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BAB IX
EVALUASI

Tujuan evaluasi/penilaian adalah untuk mengetahui kemajuan tingkat pengetahuan

dan keterampilan yang dicapai peserta, penilaian proses pembelajaran dan

penyelenggaraan. Hasil ini dapat digunakan untuk menilai efektifitas pelatihan dan

memperbaiki pelaksanaan berikutnya.

A. Evaluasi terhadap peserta, meliputi:

i

Kemampuan awal:

Melakukan penilaian terhadap kemampuan dasar yang telah dimiliki oleh
peserta mencakup ranah pengetahuan dan keterampilan sebelum sebelum
mengikuti pelatihan

Kemapuan akhir:

Melakukan penilaian terhadap kemampuan yang telah di miliki oleh peserta
mencakup ranah pengetahuan dan keterampilan setelah mengikuti pelatihan
Uji kompetensi:

Melakukan uji kompetensi pada peserta dengan tingkat keterlibatan 95%
dari total JPL yang harus diikuti. Uji kompetensi meliputi ranah pengetahuan,

sikap dan keterampilan.

B. Evaluasi terhadap fasilitator/pelatih, meliputi:

1.

Pencapaian tujuan pembelajaran

2. Penguasaan materi :

a. Teori
b. Praktik

3. Kemampuan melatih:

a. Kemampuan dalam menggunakan media dan alat bantu pelatihan
Kemampuan memilih dan menggunakan metoda pembelajaran
Kemampuan membimbing di kelas

Kemampuan mengelola waktu pembelajaran

® a o o

Kemampuan dalam proses pembelajaran interaktif
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4. Kepribadian:
a. Kemampuan memotivasi pembelajar
b. Empati, gaya dan sikap pada pembelajar

c. Tampilan kehadiran secara keseluruhan

C. Evaluasi terhadap penyelenggaraan, meliputi:

1. Tujuan pelatihan
Relevansi program pelatihan dengan tugas
Manfaat setiap mata sajian bagi pelaksanaan tugas
Manfaat pelatihan bagi peserta/instansi
Hubungan peserta dengan pelaksana pelatihan
Pelayanan sekretariat terhadap peserta

Pelayanan akomodasi

@ N O 00 A W N

Pelayanan konsumsi
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BAB X
SERTIFIKASI

Setiap peserta yang telah menyelesaikan proses pembelajaran minimal 95% dan
dinyatakan kompeten dalam tahap kompetensi akan mendapat sertifikat mengikuti
pelatihan yang diterbitkan oleh Pusat Pelatihan Kesehatan atas nama Menteri
Kesehatan dengan penetapan 2 angka kredit sesuai dengan Peraturan Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negara Tahun 2008,
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